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Abstract

Search and rescue (SAR) operations in the Mentawai Islands region demand
optimal personnel readiness due to the area's archipelagic geography, dynamic weather
conditions, and the high-risk nature of the operations. This study aims to analyze the
implementation of physical conditioning, the level of personnel readiness, and the
relationship between physical conditioning and the readiness of Mentawai Search and
Rescue Office personnel for SAR operations. A quantitative approach using explanatory
research was employed. All personnel served as respondents through a total sampling
technique. Data were collected via Likert-scale questionnaires and documentation, then
analyzed using descriptive statistics, the Spearman correlation test, and Exploratory
Factor Analysis (EFA). The results indicate that all research instruments were valid and
reliable, with a Cronbach's Alpha value of 0.801. The Spearman correlation test revealed
a significant positive relationship between physical conditioning and personnel readiness
(r = 0.569; p < 0.001), categorized as a moderate relationship. EFA results showed the
data were suitable for analysis (KMO = 0.533; Bartlett's Test p < 0.001) and identified 13
factors that cumulatively explained 70.163% of the data variance. These factors include
physical conditioning intensity, rest patterns, lifestyle habits, hydration patterns, daily
dietary habits, beverage consumption, nutritional awareness, supplement consumption
habits, core muscle strength, speed, balance and leg strength, agility, and body endurance
and strength. These findings demonstrate that physical conditioning is a factor associated
with SAR personnel readiness; therefore, it must be implemented in a planned, structured,
and sustainable manner to support the effectiveness of search and rescue operations.

Keywords: Relationship, Physical Training, Personel Readiness, Search and Rescue
Operations, Mentawai Islands
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Abstrak

Operasi pencarian dan pertolongan (SAR) di wilayah Kepulauan Mentawai
menuntut kesiapan personel yang optimal karena karakteristik geografis berupa wilayah
kepulauan, kondisi cuaca yang dinamis, dan tingginya risiko pelaksanaan operasi.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan pembinaan fisik, tingkat kesiapan
personel, serta hubungan pembinaan fisik dengan kesiapan personel Kantor Pencarian dan
Pertolongan Mentawai dalam operasi SAR. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis explanatory research. Seluruh personel dijadikan responden
menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji korelasi
Spearman, dan Exploratory Factor Analysis (EFA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh instrumen penelitian valid dan reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar
0.801. Uji korelasi Spearman menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan
antara pembinaan fisik dan kesiapan personel (r = 0.569; p < 0.001) dengan kategori
hubungan sedang. Hasil EFA menunjukkan data layak dianalisis (KMO = 0,533; Bartlett's
Test p < 0.001) dan menghasilkan 13 faktor yang secara kumulatif mampu menjelaskan
70.163% variasi data. Faktor-faktor tersebut meliputi intensitas pembinaan fisik, pola
istirahat, kebiasaan hidup, pola hidrasi, pola makan harian, konsumsi minuman, kesadaran
gizi, kebiasaan konsumsi tambahan, kekuatan otot inti, kecepatan, keseimbangan dan
kekuatan kaki, kelincahan, serta daya tahan dan kekuatan tubuh. Temuan ini menunjukkan
bahwa pembinaan fisik merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kesiapan
personel SAR sehingga perlu dilaksanakan secara terencana, terstruktur, dan berkelanjutan
untuk mendukung efektivitas operasi pencarian dan pertolongan.
Kata Kunci: Hubungan, Pembinaan Fisik, Kesiapan Personel, Operasi Pencarian
dan Pertolongan, Kepulauan Mentawai

Pendahuluan

Operasi SAR umumnya dilaksanakan dalam situasi yang memiliki tingkat risiko
tinggi, baik yang disebabkan oleh bencana alam, kecelakaan transportasi, maupun kondisi
lain yang membahayakan keselamatan manusia (Oley et al., 2026). Oleh sebab itu,
keberhasilan pelaksanaan operasi SAR sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya
manusia, terutama personel yang dituntut memiliki kondisi fisik yang prima, ketahanan
mental yang kuat, serta keterampilan teknis yang memadai agar mampu bekerja secara
efektif, efisien, dan aman.

Menurut Dista et al., (2023) pada pelaksanaannya, tugas SAR tidak hanya
menuntut kemampuan teknis dalam proses penyelamatan, tetapi juga berkaitan erat dengan
kapasitas fisik individu. Personel SAR sering dihadapkan pada medan operasi yang sulit,
durasi kerja yang panjang, serta kondisi lingkungan yang ekstrem, seperti cuaca buruk,
gelombang laut yang tinggi, kawasan hutan yang lebat, hingga wilayah terpencil dengan
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keterbatasan fasilitas. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan fisik yang dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan untuk menjaga kinerja personel tetap optimal selama
pelaksanaan operasi (Fahrezi et al., 2025).

Menurut WHO, (2020) kesiapan fisik merupakan salah satu faktor utama dalam
menunjang keberhasilan tugas di lapangan, terutama pada pekerjaan yang memiliki risiko
tinggi. Dalam konteks SAR, kesiapan ini tidak hanya mencakup kekuatan otot, tetapi juga
daya tahan, kecepatan, dan kemampuan bertahan dalam kondisi ekstrem. Sementara itu,
Syawang et al., (2024) menyatakan bahwa program latihan fisik yang dilakukan secara
terstruktur dapat meningkatkan kapasitas kerja seseorang dalam menghadapi berbagai
situasi darurat. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan pembinaan fisik
dengan kesiapan personel SAR pada wilayah kepulauan dengan karakteristik geografis
yang kompleks, seperti Kepulauan Mentawai, masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut.

Pembinaan fisik dalam organisasi SAR juga merupakan bagian dari pengembangan
sumber daya manusia. Menurut Siagian, (2023) menjelaskan bahwa pembinaan yang
dilakukan secara sistematis dapat meningkatkan kualitas kinerja personel. Hal ini penting
karena tugas SAR menuntut kesiapan setiap saat. Selain meningkatkan kemampuan fisik,
pembinaan juga membantu memperkuat kesiapan mental saat menghadapi tantangan di
lapangan. Tantangan tersebut menjadi semakin kompleks pada wilayah kepulauan, seperti
Kepulauan Mentawai, yang memiliki karakteristik geografis yang beragam. Wilayah kerja
Kantor Pencarian dan pertolongan Mentawai mencakup area daratan dan perairan yang
luas dengan pulau-pulau yang tersebar serta dipisahkan oleh Samudera Hindia. Sejalan
dengan Rizki et al., (2020) luasnya cakupan wilayah ini menyebabkan waktu tempuh
menuju lokasi relatif lama dan sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca serta ketersediaan
sarana transportasi. Selain itu, keterbatasan infrastruktur dan akses komunikasi di beberapa
wilayah turut menjadi kendala dalam pelaksanaan operasi SAR secara optimal.

Kondisi tersebut tercermin pada operasional Kantor Pencarian dan Pertolongan
(Kansar) Mentawai. Berdasarkan data tahun 2023-2025, jumlah operasi SAR meningkat
dari 25 menjadi 27 operasi, dengan kecelakaan kapal sebagai jenis operasi yang paling
dominan (73,1-88,0% setiap tahun). Saat ini Kansar Mentawai memiliki 86 personel aktif,
dengan pembinaan fisik rutin tiga kali setiap minggu dan uji kesamaptaan setiap triwulan.
Namun, pelaksanaan operasi masih menghadapi tantangan berupa luasnya wilayah kerja,
akses menuju pulau-pulau terluar, serta keterbatasan personel yang memiliki kompetensi
Water Rescue, padahal mayoritas operasi merupakan penyelamatan di perairan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kesiapan fisik dan kompetensi personel menjadi faktor penting
dalam mendukung keberhasilan operasi SAR di Mentawai.

Menurut Habsyi et al., (2025) bahwa kesiapan fisik sangat berperan dalam
mempercepat respons dan mengurangi risiko kegagalan operasi. Selain itu, Permatasari &
Hidajat, (2023) menyatakan bahwa kondisi fisik seseorang sangat memengaruhi
efektivitas kerja, terutama dalam situasi yang membutuhkan ketahanan tinggi dan
pengambilan keputusan yang cepat. Dalam operasi SAR, hal ini terlihat dari kemampuan
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personel dalam menghadapi medan berat, menggunakan peralatan, melakukan evakuasi,
hingga bertahan dalam kondisi yang tidak mendukung.

Di sisi lain, jumlah personel yang tersedia belum sepenuhnya sebanding dengan
luas wilayah kerja dan potensi kejadian yang ada. Hal ini membuat setiap personel harus
siap menghadapi beban kerja yang tinggi, bahkan terkadang harus menangani beberapa
operasi dalam waktu yang berdekatan. Jika kondisi ini tidak diimbangi dengan pembinaan
fisik yang baik, maka berpotensi menimbulkan kelelahan dan penurunan kinerja. Dalam
tiga tahun terakhir, Kantor Pencarian dan Pertolongan Mentawai telah menangani berbagai
kejadian SAR dengan tingkat kesulitan yang beragam, mulai dari kecelakaan laut hingga
bencana alam yang membutuhkan respons cepat. Tingginya frekuensi kejadian tersebut
menunjukkan bahwa intensitas kerja personel cukup tinggi dan berlangsung secara terus-
menerus. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan fisik personel menjadi faktor kunci dalam
menjaga efektivitas pelaksanaan operasi SAR.

Berdasarkan kondisi tersebut, pembinaan fisik menjadi salah satu aspek yang
sangat penting dalam meningkatkan kesiapan dan kemampuan personel. Pembinaan yang
dilakukan secara terencana tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan daya tahan tubuh,
tetapi juga untuk mengurangi risiko cedera serta menjaga performa kerja tetap stabil
(Rasyid et al., 2024). Namun demikian, sejauh mana pembinaan fisik tersebut berdampak
pada kesiapan personel, khususnya di wilayah Kepulauan Mentawai, masih perlu dikaji
lebih lanjut.

Meskipun pembinaan fisik telah menjadi bagian dari program rutin di Basarnas,
efektivitas pelaksanaannya dalam meningkatkan kesiapan personel, khususnya di wilayah
Kepulauan Mentawai, masih belum sepenuhnya diketahui secara empiris. Perbedaan
dalam intensitas latihan, ketersediaan sarana dan prasarana, tingkat kedisiplinan, serta
beban kerja harian diduga turut memengaruhi hasil pembinaan tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan kajian ilmiah yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana pembinaan
fisik dilaksanakan, serta sejaun mana hubungan dengan kesiapan personel dalam
menjalankan tugas operasi SAR (Rahayu et al., 2021).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
pembinaan fisik personel di Kantor Pencarian dan Pertolongan Mentawai, menganalisis
kesiapan personel dalam melaksanakan operasi SAR di wilayah Kepulauan Mentawali,
serta mengetahui hubungan pembinaan fisik dengan kesiapan personel dalam operasi
SAR. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi sekaligus dasar
rekomendasi dalam meningkatkan kualitas pembinaan fisik, sehingga mampu mendukung
peningkatan kesiapan dan kinerja personel SAR secara optimal.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
explanatory research untuk menganalisis hubungan antara pembinaan fisik sebagai
variabel independen (X) dan kesiapan personel sebagai variabel dependen (). Penelitian
dilaksanakan di Kantor Pencarian dan Pertolongan Mentawai dengan melibatkan seluruh
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personel yang mengikuti kegiatan pembinaan fisik dan operasi SAR sebagai responden
menggunakan teknik total sampling. Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner dan data sekunder yang berasal dari dokumen pembinaan
fisik, dokumen operasi SAR, serta laporan kegiatan. Instrumen penelitian berupa
kuesioner skala Likert 1-4 yang disusun berdasarkan indikator pembinaan fisik dan
kesiapan personel. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik responden dan variabel penelitian, uji korelasi Spearman untuk menguiji
hubungan antara pembinaan fisik dan kesiapan personel karena data tidak berdistribusi
normal, serta Exploratory Factor Analysis (EFA) untuk mengidentifikasi dan
mengelompokkan indikator pembinaan fisik dan kesiapan personel ke dalam faktor-faktor
baru.

Hasil dan Pembahasan
Peneliti membagikan kuisioner kepada seluruh populasi personel SAR Mentawai.
Hasil tersebut dianalisis dengan menguji validitas. Validitas instrumen merupakan aspek
penting dalam penelitian kuantitatif, guna menentukan sejauh mana mampu
merepresentasikan variabel (Sugiyono, 2017). Validitas instrumen menunjukkan bahwa
setiap butir pertanyaan mampu mengukur variabel penelitian sesuai dengan konsep yang
diteliti, sehingga jawaban yang diberikan mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan.
Hal ini penting dalam penelitian di bidang operasional seperti SAR, di mana akurasi data
sangat menentukan kualitas rekomendasi yang dihasilkan. Pada penelitian ini, validnya
seluruh item kuesioner menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan, seperti
latihan fisik, gaya hidup, dan pola makan telah sesuai dalam menggambarkan konsep
pembinaan fisik serta kaitannya dengan kesiapan personel.
1. Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 86 responden, diperoleh nilai r tabel
sebesar 0,213. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner memiliki
nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (r hitung > 0.213), sehingga dapat
dinyatakan bahwa seluruh butir pertanyaan dalam instrumen penelitian ini valid. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Faiza & Sembiring, (2025) yang menunjukkan bahwa
instrumen penelitian terkait pembinaan fisik memiliki tingkat validitas yang baik
sehingga layak digunakan dalam mengukur kesiapan peserta. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas,
sehingga dapat dilanjutkan pada uji reliabilitas sebagai syarat pada alat pengumpulan
data hubungan pembinaan fisik dengan kesiapan personel Kantor SAR Mentawai
dalam melaksanakan operasi pencarian dan pertolongan.
2. Uji Reliabilitas
Tabel 1. Hasil uji reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.801 32
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Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas, menggunakan metode Cronbach’s Alpha,
yang merupakan salah satu teknik yang umum digunakan dalam penelitian kuantitatif.
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang berada di atas batas
minimum yang disyaratkan, yaitu 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian
memiliki tingkat reliabilitas pada kategori sangat tinggi, sehingga dapat dikatakan
konsisten dalam mengukur variabel pembinaan fisik dan kesiapan personel. Hasil uji
reliabilitas ini juga memperkuat temuan pada uji validitas sebelumnya, di mana seluruh
item dinyatakan valid. Kombinasi antara validitas dan reliabilitas yang baik menunjukkan
bahwa instrumen penelitian tidak hanya mampu mengukur variabel secara tepat, tetapi
juga secara konsisten. Selain itu, hasil penelitian mengenai hubungan pembinaan fisik
dengan kesiapan personel SAR dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hal ini
menjadi dasar yang kuat dalam memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dipercaya
dan digunakan dalam proses analisis penelitian.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini telah
memenuhi Kkriteria reliabilitas, sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam
penelitian dan mendukung keakuratan hasil analisis yang dilakukan.

3. Uji Korelasi Spearman
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Spearman
Correlations
Pembinaan_Fisik Kesiapan Personel

Spearman' Pembinaan_Fisik  Correlation 1.000 569"
s rho Coefficient

Sig. (2-tailed) . .000

N 86 86

Kesiapan_Personel Correlation 569" 1.000
Coefficient

Sig. (2-tailed) 000 .

N 86 86

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman pada Tabel 5, diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0.569 dengan nilai signifikansi 0.000 (< 0.05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pembinaan fisik dengan
kesiapan personel. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel dapat diterima. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0.569 menunjukkan bahwa hubungan antara pembinaan fisik dan kesiapan
personel berada pada kategori sedang dan memiliki arah hubungan positif. Arah positif
tersebut berarti bahwa semakin baik pembinaan fisik yang dilakukan, maka semakin tinggi
pula tingkat kesiapan personel dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Sebaliknya, apabila pembinaan fisik kurang optimal, maka kesiapan personel juga
cenderung menurun. Sejalan dengan Bompa & Buzzichelli, (2019) menjelaskan bahwa
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program latihan yang terencana dan terukur dapat meningkatkan kapasitas fisik individu
dalam menghadapi tuntutan tugas yang membutuhkan kesiapan fisik tinggi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pembinaan fisik merupakan salah satu aspek
penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan kesiapan personel. Meskipun
hubungan yang ditemukan tidak berada pada kategori sangat kuat, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembinaan fisik memiliki hubungan yang cukup kuat dengan
kesiapan personel, khususnya dalam pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan di
Kepulauan Mentawai. Pembinaan fisik yang dilakukan secara rutin dapat membantu
meningkatkan daya tahan tubuh, kekuatan fisik, serta kemampuan personel dalam
menghadapi kondisi kerja yang membutuhkan kesiapan fisik dan mental yang baik (Shaleh
et al., 2025). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembinaan fisik merupakan
salah satu faktor yang berhubungan dengan kesiapan personel. Oleh karena itu, instansi
terkait perlu mempertahankan dan meningkatkan program pembinaan fisik secara
berkelanjutan guna mendukung optimalisasi kesiapan personel dalam menjalankan tugas
operasi pencarian dan pertolongan.

4. Analisis Faktor
Tabel 3. Hasil KMO (Analisis Faktor)

KMO and Bartlett’s Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .533
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 673.327
Df 496
Sig. .000

Analisis faktor eksploratori (Exploratory Factor Analysis/EFA) dilakukan
untuk mengidentifikasi struktur faktor dari indikator pembinaan fisik dan kesiapan
personel SAR. Analisis menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA)
dengan rotasi Varimax untuk memperoleh struktur faktor yang lebih mudah
diinterpretasikan. Penentuan jumlah faktor didasarkan pada eigenvalue > 1 (Kaiser
Criterion).

Hasil analisis menunjukkan bahwa data memenuhi persyaratan minimum
untuk dilakukan analisis faktor dengan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebesar
0,533 dan hasil Bartlett's Test of Sphericity yang signifikan (> = 673,327; df = 496;
p <0,001). Nilai KMO tersebut menunjukkan bahwa kecukupan sampel berada pada
kategori minimum yang masih dapat diterima untuk analisis faktor, sedangkan hasil
Bartlett mengindikasikan adanya korelasi yang signifikan antaritem sehingga
analisis faktor layak dilakukan (Hair et al., 2019).

Berdasarkan hasil Anti-image Matrices, sebagian besar item memiliki nilai
Measure of Sampling Adequacy (MSA) > 0,50. Namun demikian, terdapat beberapa
item, yaitu P17, P22, P23, dan P30, yang memiliki nilai MSA di bawah batas
minimum. Meskipun demikian, keempat item tersebut tetap dipertahankan karena
memiliki factor loading yang memadai pada hasil Rotated Component Matrix serta
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masih merepresentasikan indikator penting berdasarkan konstruk teoritis pembinaan
fisik dan kesiapan personel SAR. Keputusan mempertahankan item dilakukan
dengan mempertimbangkan hasil statistik sekaligus relevansi teoritis agar cakupan
konstruk tetap terjaga (Syukri et al., 2018).

Hasil ekstraksi menghasilkan 13 faktor yang secara kumulatif mampu
menjelaskan variasi data penelitian. Penamaan masing-masing faktor dilakukan
berdasarkan indikator-indikator yang memiliki loading factor tertinggi pada setiap
faktor serta mempertimbangkan kesesuaian dengan konsep pembinaan fisik dan
kesiapan personel SAR. Meskipun demikian, jumlah faktor yang relatif banyak
menunjukkan bahwa struktur faktor yang terbentuk masih bersifat eksploratif.
Kondisi ini menjadi salah satu keterbatasan penelitian dan dapat menjadi
pertimbangan untuk penyempurnaan instrumen pada penelitian selanjutnya.

5. Communalities
Communalities diketahui bahwa seluruh item memiliki nilai extraction di atas
0,50. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item mampu menjelaskan faktor yang
terbentuk dengan baik. Nilai extraction yang cukup tinggi menandakan bahwa
variabel-variabel dalam kuesioner memiliki kontribusi yang kuat terhadap struktur
faktor yang dihasilkan.

6. Variance Explained
Total Variance Explained, diperoleh 13 faktor baru yang memiliki nilai

eigenvalue lebih dari 1. Ketiga belas faktor tersebut secara kumulatif mampu
menjelaskan sebesar 70,163% variasi data. Persentase tersebut menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang terbentuk telah mampu mewakili sebagian besar informasi dari
seluruh item kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Dengan kata lain,
instrumen yang disusun berhasil mereduksi sejumlah item menjadi beberapa
kelompok faktor yang lebih sederhana namun tetap mampu menggambarkan
konstruk yang diukur.

Scree Plot pada gambar 1 menunjukkan terdapat 13 titik yang berada di atas
garis eigenvalue 1,0. Hal ini berarti terdapat 13 faktor yang dapat dipertahankan
dalam analisis faktor karena memiliki kontribusi yang cukup besar dalam
menjelaskan data. Setelah komponen ke-13, grafik mulai melandai sehingga faktor
berikutnya memiliki pengaruh yang relatif kecil.
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Gambar 1. Scree Plot Hasil Ekstraksi Faktor
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Pada gambar 2, Component Plot in Rotated Space memvisualisasikan
hubungan antar variabel dalam tiga dimensi komponen utama, meskipun secara
keseluruhan terbentuk 13 faktor berdasarkan nilai eigenvalue. berdasarkan nilai
loading factor. Grafik ini mempermudah visualisasi hubungan antar variabel, di
mana item yang posisinya berdekatan menunjukkan hubungan atau kesamaan
karakteristik yang kuat karena berada dalam kelompok faktor yang sama, sedangkan
item yang berjauhan menunjukkan karakteristik yang berbeda. Selain itu, posisi
variabel terhadap sumbu komponen menggambarkan kontribusi masing-masing
item terhadap faktor yang terbentuk. Dengan demikian, plot ini memberikan
representasi visual dalam ruang tiga dimensi untuk melihat pengelompokan dan
keterkaitan antar variabel pembentuk faktor.

Gambar 2. Component Plot In Rotated Space
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Hasil rotasi faktor pada Component Plot in Rotated Space memvisualisasikan
hubungan antar variabel dalam tiga dimensi komponen utama, meskipun secara
keseluruhan terbentuk 13 faktor berdasarkan nilai eigenvalue.

Tabel 4. Hasil Component Transformation Matrix
Componen Transformation Matrix

Component 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 -174 600 439 442 175 151 240 069 -175 .246 .102 -.033 .060
2 759 .005 196  .130  .022  .334 -073 -041 .384 059 -047 .184 .249
3 082 356 -392 -168 .518 -154 -415 380 .081 .188 .161 .015 .089
4 075  .026 452 -058 -227 -558 -140 423 -091 -243 -020 .354 .176
5 -140 -373 028 .302 -097 -051 -239 -106 .052 .355 .694 .241 .032
6 -441 009 .032 -093 -252 283 -056 .289  .468 -087 .036 -.244 .527
7 066 -.005 -247 -046 .054 298 501 .368 -100 -411 .412 .313 -.084
8 -244  -325 256 -144 697 -056  .202 -210 .126 -068 -119 .261 .267
9 060 -304 199 406 289  .109 -307 .250 -080 -435 .043 -.461 -.192
10 104 -340 251 -366 .016 .223  .133 457 -276  .530 -.063 -.179 -.082
11 -176 -189 -297 505 -031 .081 -010 .317 .063  .188 -532 .392 -.078
12 -236 156 298 -273 -012 .359 -355 -015 .242 -085 -021 .334 -.569
13 047 -018 051 067 .050 -397  .393 153 643 145 .076 -.213 -.408
Transformation Matrix menunjukkan bahwa setiap komponen memiliki
kecenderungan loading terbesar pada faktor tertentu. Proses rotasi ini membantu
memperjelas pengelompokan item-item sehingga faktor yang terbentuk menjadi
lebih mudah diinterpretasikan. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa beberapa faktor
terdiri atas lebih dari satu komponen, sedangkan beberapa faktor lainnya hanya
didominasi oleh satu komponen utama. Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat
kelompok item yang memiliki karakteristik pengukuran yang serupa dan membentuk
dimensi tertentu dalam kuesioner. Dengan terbentuknya 13 faktor baru, maka
instrumen penelitian ini berhasil mengidentifikasi dimensi-dimensi yang mendasari
jawaban responden terhadap item-item kuesioner. Faktor-faktor tersebut dapat
digunakan sebagai dasar dalam menyederhanakan variabel penelitian menjadi
kelompok yang lebih terstruktur dan representatif. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa kuesioner yang disusun memiliki kemampuan dalam mengelompokkan
indikator-indikator yang saling berkaitan ke dalam konstruk tertentu sesuai
karakteristik data penelitian.
A. Interpretasi Faktor

Variabel-variabel yang telah dikelompokkan ke dalam suatu faktor selanjutnya diberikan
nama sesuai dengan karakteristik variabel yang membentuk faktor tersebut. Oleh karena
itu, proses penamaan faktor bersifat subjektif karena tidak terdapat ketentuan atau aturan
baku dalam menentukan nama faktor dan mengetahui pelaksanaan pembinaan fisik
personel. Adapun penjelasan mengenai penamaan faktor adalah sebagai berikut:
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10.

Faktor pertama yang terbentuk dalam penelitian ini adalah faktor “Intensitas
Pembinaan Fisik” dengan variasi sebesar 11,339%. Faktor ini terdiri atas variabel Al
(konsistensi mengikuti program pembinaan fisik), A2 (frekuensi olahraga), A3 (lama
olahraga), A4 (jenis olahraga), dan A5 (kesesuaian latihan dengan tugas SAR).
Variabel-variabel tersebut membentuk satu kelompok faktor karena memiliki
keterkaitan dalam menggambarkan tingkat aktivitas pembinaan fisik personel SAR.

. Faktor kedua yang terbentuk adalah faktor “Pola Istirahat” dengan variasi sebesar

8,793%. Faktor ini terdiri atas variabel B1 (jam tidur), B2 (durasi tidur), dan B3
(faktor yang mengganggu tidur). Ketiga variabel tersebut menunjukkan keterkaitan
terhadap kualitas istirahat personel yang berpengaruh terhadap kondisi fisik dan
pemulihan tubuh.

Faktor ketiga yang terbentuk adalah faktor “Kebiasaan Hidup” dengan variasi sebesar
7,183%. Faktor ini terdiri atas variabel B4 (kebiasaan merokok) dan B7 (cara
mengelola stres). Variabel tersebut menggambarkan pola hidup personel yang
berkaitan dengan kesehatan fisik dan mental.

Faktor keempat yang terbentuk adalah faktor “Pola Hidrasi” dengan variasi sebesar
5,646%. Faktor ini terdiri atas variabel B8 (konsumsi air putih), B9 (waktu konsumsi
air putih), dan B10 (jumlah konsumsi air putih). Variabel-variabel tersebut
menggambarkan kebiasaan pemenuhan cairan tubuh personel SAR.

Faktor kelima yang terbentuk adalah faktor “Pola Makan Harian” dengan variasi
sebesar 5,238%. Faktor ini terdiri atas variabel C1 (pola makan harian), C3 (waktu
sarapan), C4 (waktu makan siang), dan C5 (waktu makan malam). Faktor ini
menunjukkan keteraturan pola konsumsi makanan sehari-hari personel.

Faktor keenam yang terbentuk adalah faktor “Konsumsi Minuman” dengan variasi
sebesar 5,094%. Faktor ini terdiri atas variabel C6 (jenis minuman yang dikonsumsi)
dan C7 (frekuensi konsumsi minuman manis). Variabel tersebut menunjukkan pola
konsumsi minuman yang dapat memengaruhi kondisi kebugaran tubuh.

Faktor ketujuh yang terbentuk adalah faktor “Kesadaran Gizi” dengan variasi sebesar
4,517%. Faktor ini terdiri atas variabel C8 (perhatian terhadap kandungan gizi
makanan) dan C10 (lama waktu makan). Faktor ini menggambarkan kesadaran
personel terhadap pentingnya asupan nutrisi.

Faktor kedelapan yang terbentuk adalah faktor “Kebiasaan Konsumsi Tambahan”
dengan variasi sebesar 4,226%. Faktor ini terdiri atas variabel C9 (kebiasaan ngemil
malam), C11 (konsumsi sayur), dan C12 (konsumsi buah). Variabel tersebut
menggambarkan kebiasaan konsumsi tambahan yang berkaitan dengan pola hidup
sehat.

Faktor kesembilan yang terbentuk adalah faktor “Kekuatan Otot Inti” dengan variasi
sebesar 3,886%. Faktor ini terdiri atas variabel plank dan sit up. Kedua variabel
tersebut menggambarkan kemampuan kekuatan dan daya tahan otot inti tubuh
personel.

Faktor kesepuluh yang terbentuk adalah faktor “Kecepatan” dengan variasi sebesar
3,850%. Faktor ini terdiri atas variabel sprint 30 meter. Faktor ini menunjukkan
kemampuan kecepatan gerak personel saat melaksanakan aktivitas fisik.
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11. Faktor kesebelas yang terbentuk adalah faktor “Keseimbangan dan Kekuatan Kaki”
dengan variasi sebesar 3,737%. Faktor ini terdiri atas variabel single leg body squat.
Variabel tersebut menggambarkan kemampuan keseimbangan dan kekuatan otot
bagian bawah tubuh.

12. Faktor kedua belas yang terbentuk adalah faktor “Kelincahan” dengan variasi sebesar
3,431%. Faktor ini terdiri atas variabel Illinois agility test. Faktor ini menunjukkan
kemampuan personel dalam bergerak cepat dan mengubah arah secara efektif.

13. Faktor ketiga belas yang terbentuk adalah faktor “Daya Tahan dan Kekuatan Tubuh”
dengan variasi sebesar 3,222%. Faktor ini terdiri atas variabel lari 2,4 km, push up,
dan pull up. Faktor tersebut menggambarkan kemampuan daya tahan kardiorespirasi
dan kekuatan fisik personel SAR dalam melaksanakan operasi pencarian dan
pertolongan.

Tabel 5. Penaman Faktor Pembentuk Variabel

Faktor Eigen Values % of Variance  Cumulative % Nama Faktor
Faktor 1 3.629 11.339 11.339 Intensitas
Pembinaan Fisik
Faktor 2 2.814 8.793 20.132 Pola Istirahat
Faktor 3 2.299 7.183 27.315 Kebiasaan Hidup
Faktor 4 1.807 5.646 32.961 Pola Hidrasi
Faktor 5 1.676 5.238 38.199 Pola Makan Harian
Faktor 6 1.630 5.094 43.293 Konsumsi Minuman
Faktor 7 1.446 4,517 47.810 Kesadaran Gizi
Faktor 8 1.352 4.226 52.037 Kebiasaan
Konsumsi
Tambahan
Faktor 9 1.243 3.886 55.922 Kekuatan Otot Inti
Faktor 10 1.232 3.850 59.773 Kecepatan
Faktor 11 1.196 3.737 63.510 Keseimbangan dan
Kekuatan Kaki
Faktor 12 1.098 3.431 66.941 Kelincahan
Faktor 13 1.031 3.222 70.163 Daya Tahan dan
Kekuatan Tubuh

Tahap selanjutnya adalah melakukan penamaan terhadap faktor-faktor yang terbentuk.
Penamaan faktor dilakukan berdasarkan karakteristik variabel yang memiliki nilai loading
terbesar pada masing-masing faktor. Proses penamaan faktor bersifat subjektif karena
tidak terdapat aturan baku yang mengatur pemberian nama faktor, sehingga peneliti
menyesuaikannya dengan kesamaan makna dan konsep dari variabel-variabel
penyusunnya (Tabel 5).

B. Hubungan masing-masing variabel
1. Hubungan Pembinaan Fisik dan Kesiapan Personel

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan fisik berhubungan dengan
kesiapan personel dalam melaksanakan operasi pencarian dan pertolongan (SAR).
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Hubungan tersebut mengindikasikan bahwa personel yang memiliki kondisi fisik lebih
baik cenderung lebih siap menghadapi tuntutan tugas operasional yang membutuhkan
kemampuan bekerja pada berbagai kondisi medan, membawa peralatan penyelamatan,
melakukan evakuasi korban, serta mempertahankan performa fisik selama operasi
berlangsung.

Pembinaan fisik yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan mampu
meningkatkan daya tahan kardiorespirasi, kekuatan otot, kecepatan, kelincahan,
fleksibilitas, dan keseimbangan. Menurut Harsono, (2018) Peningkatan komponen
kebugaran tersebut berperan dalam mendukung kemampuan personel untuk bekerja
secara efektif dan mengurangi risiko kelelahan selama pelaksanaan operasi SAR. Oleh
karena itu, pembinaan fisik menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung
kesiapan operasional personel.

Selain program latihan fisik, gaya hidup sehat dan pola makan juga berkontribusi
terhadap kondisi fisik personel. Menurut Alfian & Sugiyanto, (2024) Pola istirahat
yang cukup, konsumsi cairan yang memadai, serta asupan gizi yang seimbang
mendukung proses pemulihan tubuh, menjaga kapasitas kerja fisik, dan membantu
mempertahankan kebugaran selama mengikuti pembinaan maupun menjalankan tugas.
Dengan demikian, pembinaan fisik perlu didukung oleh penerapan gaya hidup sehat
agar manfaat latihan dapat diperoleh secara optimal.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan fisik merupakan salah
satu faktor yang berhubungan dengan kesiapan personel SAR. Namun demikian, hasil
penelitian ini hanya menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara statistik
dan tidak dapat diartikan sebagai hubungan sebab-akibat. Kesiapan personel juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini, seperti
kompetensi teknis, pengalaman operasional, kondisi psikologis, motivasi Kkerja,
kepemimpinan, serta dukungan organisasi. Oleh karena itu, pembinaan fisik perlu
dipandang sebagai salah satu komponen yang mendukung kesiapan personel, bukan
sebagai satu-satunya faktor penentu.

. Peran Latihan dalam Meningkatkan Kesiapan Personel (Frekuensi)

Latihan fisik yang dilakukan secara rutin terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan kesiapan personel. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, mayoritas
responden mengikuti latihan secara konsisten.

Tabel 6. Frekuensi Latihan Fisik Personel

Frekuensi Latihan Jumlah Responden Persentase (%) Kategori
> 4 kali 50 58,14% Sangat Baik
3 kali 9 10,47% Baik
2 kali 13 15,12% Cukup
<2 Kkali 14 16,28% Kurang

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar personel berada pada kategori baik
hingga sangat baik, yang berarti memiliki tingkat konsistensi latihan yang tinggi. Hal
ini berpengaruh langsung terhadap peningkatan daya tahan dan kesiapan fisik dalam
menghadapi operasi SAR (Komaeny et al., 2025).
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3. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Kesiapan Personel
Gaya hidup menjadi faktor pendukung dalam menjaga kondisi fisik personel. Hasil
penelitian menunjukkan adanya kecenderungan bahwa gaya hidup sehat berbanding
lurus dengan kesiapan personel.
Tabel 7. Kategori Gaya Hidup Personel

Kategori Gaya Jumlah Persentase (%) Keterangan

Hidup Responden

Sehat 4 4,60% Sangat mendukung
kesiapan

Cukup Sehat 53 60,92% Mendukung

Kurang Sehat 30 34,48% Kurang mendukung

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar personel memiliki gaya hidup yang
cukup baik, seperti pola tidur teratur dan kebiasaan hidup sehat lainnya. Gaya hidup
personel memiliki pengaruh terhadap kesiapan dalam melaksanakan operasi SAR.
Indikator yang digunakan meliputi pola tidur, aktivitas fisik harian, kebiasaan
merokok, konsumsi kafein, manajemen istirahat, dan pengelolaan stres. Indikator-
indikator tersebut secara teoritis berhubungan dengan tingkat kebugaran dan kerja
personel di lapangan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa gaya hidup sehat berhubungan signifikan dengan tingkat
kebugaran jasmani.

4. Peran Pola Makan dalam Kesiapan Personel

Pola makan yang baik menjadi faktor penting dalam mendukung energi dan daya
tahan tubuh personel.

Tabel 8. Pola Makan Personel

Frekuensi Makan Jumlah Responden Persentase (%) Kategori
> 3 kali/hari 4 4,60% Sangat Baik
3 kali/hari 65 74,71% Baik
2 kali/hari 17 19,54% Cukup
< 2 kali/hari 1 1,15% Kurang

Tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas personel memiliki pola makan yang
baik (2—3 kali sehari). Hal ini mendukung kebutuhan energi dalam pelaksanaan tugas
SAR yang membutuhkan aktivitas fisik tinggi dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
dengan kategori sedang antara pembinaan fisik dan kesiapan personel Kantor Pencarian
dan Pertolongan Mentawai dalam melaksanakan operasi pencarian dan pertolongan
(SAR), dengan koefisien korelasi Spearman sebesar 0.569 (p < 0.001). Temuan ini
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menunjukkan bahwa pembinaan fisik merupakan salah satu faktor yang berhubungan
dengan kesiapan personel, namun tidak dapat diartikan sebagai hubungan sebab-akibat
karena penelitian ini menggunakan analisis korelasi. Kesiapan personel juga dipengaruhi
oleh faktor lain, seperti kompetensi teknis, pengalaman operasional, kondisi psikologis,
kepemimpinan, serta dukungan organisasi yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Hasil
analisis faktor eksploratori (EFA) menghasilkan 13 faktor yang secara kumulatif mampu
menjelaskan 70.163% variasi data, sehingga menunjukkan bahwa kesiapan personel SAR
merupakan konstruk yang dipengaruhi oleh berbagai aspek pembinaan fisik, gaya hidup,
dan pola makan. Namun demikian, nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebesar 0.533
menunjukkan bahwa kecukupan sampel berada pada kategori minimum yang masih dapat
diterima untuk analisis faktor.
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